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ABSTRAK

ENDANG PURNOMOSARI. Pengaruh Kegiatan Bercerita dan Pola Asuh
Orang Tua terhadap Keterampilan Berbicara Anak TK Usia 5-6 Tahun Di
Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten. Tesis. Yogyakarta: Fakultas llmu
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) Pengaruh kegiatan bercerita
terhadap keterampilan berbicara anak usia 5-6 Tahun; (2) Pengaruh pola asuh
orang tua terhadap keterampilan berbicara anak usia 5-6 Tahun; (3) Pengaruh
kegiatan bercerita dan pola asuh orang tua secara bersama-sama terhadap
keterampilan berbicara anak usia 5-6 Tahun.

Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif berjenis kausalitas
dengan menggunakan metode penelitian ex post facto. Penelitian dilakukan pada
26 TK dikecamatan Cawas. Jumlah sampel sebanyak 195 anak, dengan teknik
pengambilan sample proportionale random sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket melalui Google Form. Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi ganda dengan SPSS 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Variabel kegiatan bercerita (X1)
memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan t-hitung 3,579 dan p-value 0,000
terhadap keterampilan berbicara (Y); (2) Variabel pola asuh orang tua (X>)
memiliki pengaruh signifikan dengan t-hitung 3,673 dan p-value 0,000 terhadap
keterampilan berbicara (Y); (3) Variabel kegiatan bercerita (X1) dan variable pola
asuh orang tua (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan
signifikansi dengan F-hitung 14.602 dan p-value 0,000 terhadap keterampilan
berbicara (Y) .

Kata Kunci: Kegiatan Bercerita, Pola Asuh Orang Tua, Keterampilan Berbicara.



ABSTRACT

ENDANG PURNOMOSARI. The Influence of Storytelling and Parenting
Patterns on the Speaking Skills of Kindergarten Children Aged 5-6 Years old in
Cawas District, Klaten Regency. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education.
Yogyakarta State University, 2022

This study aims to examine: (1) the effect of storytelling on the speaking
skills of children aged 5-6 years old; (2) The effect of parenting on the speaking
skills of children aged 5-6 years old; (3) The effect of both storytelling and
parenting patterns on the speaking skills of children aged 5-6 years old.

This research used quantitative causality research using ex post facto
research methods. The study was conducted in 26 kindergartens in the Cawas
district. The number of samples was 195 children, with the technique of
proportional random sampling. Data collection techniques used questionnaires
through Google Forms. The data analysis technique used multiple regression
analysis with SPSS 25.

The results show hat (1) the variable of storytelling activity (X1) had a
positive and significant effect with t-count of 3.579 and p-value of 0.000 on
speaking skills (Y); (2) the parenting style variable (X2) has a significant effect
with t-count of 3.673 and p-value of 0.000 on speaking skills (Y); (3) the
storytelling variable (X1) and the parenting patterns variable (X2) have a positive
and significant effect with F-count of 14.602 and 0.000 on speaking skills ().

Keywords: Storytelling, Parenting Patterns, Speaking Skills.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang 0-6 tahun. Pada masa usia
ini anak mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, masa ini disebut masa
keemasan (golden age). Ketika anak berada pada usia ini harus diberi stimulus dan
pendidikan yang baik sehingga dapat merangsang perkembangan dan pertumbuhan
anak secara optimal.

Undang-Undang republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan
adalah usaha sadar yang bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia sebagai
suatu kegiatan yang berkaitan dengan tujuan, maka dalam melaksanakannya harus
berada dalam proses yang berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang
pendidikan semuanya berkaitan dalam suatu sistem pendidikan yang integral, salah
satunya yaitu pendidikan prasekolah.

Pendidikan prasekolah merupakan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani anak didik di luar lingkungan keluarga
sebelum memasuki sekolah dasar, dilaksanakan dijalur pendidikan sekolah dan luar
sekolah. Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan prasekolah
yang ada dijalur pendidikan sekolah. Adapun yang menjadi tujuan program

kegiatan belajar anak taman kanak-kanak adalah untuk membantu meletakkan
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dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang
diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya an
untuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Masa anak-anak adalah masa
bermain, oleh sebab itu kegiatan pendidikan di taman kanak-kanak diberikan
melalui bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain.

Tujuan pendidikan TK membantu meletakkan dasar untuk mengembangan
sikap, perilaku, pengetahuan, keterampilan dan kreativitas untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak (Wandi & Mayar, 2020). Pada pendidikan TK, kemampuan
anak yang perlu diembangkan adalah kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial,
emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian anak (Baan dkk, 2020: 15).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kemampuan bahasa merupakan salah
satu aspek yang perlu dikembangkan pada anak TK. Hal ini sesuai pendapat
Syuharyoso (2015: 135) yang menjelaskan bahwa kemampuan berbahasa adalah
salah satu kemampuan yang dikembangkan di dunia anak karena bahasa
memberikan pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan anak. Menggunakan
bahasa, anak mampu tumbuh dan berkembang dengan melakukan interaksi
kepada lingkungan sekitar, melakukan interaksi sosial. Anak akan tumbuh menjadi
pribadi yang dalam lingkungan sosial dapat berfikir, bertindak, bersikap serta dapat
memandang dunia sekitarnya seperti orang lain di sekelilingnya. Bahasa sebagai
salah satu alat komunikasi yang harus dimiliki anak, sehingga kemampuan bahasa
ini terus menerus harus dilatih dan dikembangkan untuk membantu anak dapat
berinteraksi, bersosialisasi, bergaul dan mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

Salah satu kemampuan berbahasa adalah berbicara. Tarigan (2008:15)

berpendapat bahwa “keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan
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bunyi-bunyi artikulasi atas kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan”. Kemampuan berbicara anak TK
kelompok B (usia 5-6 tahun), salah satunya dapat diketahui dari kemampuan anak
dalam bercerita.

Cerita adalah suatu seni dalam menyampaikan ilmu, pesan, nasihat, baik lisan
maupun tulisan kepada orang lain yang sebagian besar bahannya berdasarkan fakta
(Andriyani & Tuanku Tambusai, 2020). Kegiatan bercerita memang sesuatu yang
sangat menarik, karena kegiatan tersebut sangat digemari anak-anak, apalagi jika
kegiatan yang digunakan ditunjang dengan penggunaan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami anak-anak, sehingga anak lebih berpotensi dalam
mengembangkan bahasa yang dimilikinya. Pada dasarnya anak usia dini akan
mudah dalam pembelajaran berbicara, sebab daya tangkap dan pemahaman mereka
masih sangat mudah untuk diberi pengetahuan sejak dini. Agar dapat meningkatkan
prestasi anak maka perlu adanya inovasi baru dalam pembelajaran khususnya
dalam kemampuan berbicara anak didik melalui metode bercerita.

Dalam menyampaikan sebuah cerita seorang guru harus bisa membuat cerita
yang menarik agar anak didik tertarik untuk mendengarkan sehingga anak dapat
menyimak cerita yang disampaikan oleh guru sampai akhir cerita dan anak dapat
menceritakannya kembali. Cerita yang disampaikan tentunya tidak sama persis
seperti yang disampaikan guru namun pesan dan kesan yang disampaikan bisa
disampaikan sama.

Anak yang cerdas adalah anak yang mampu mengungkapkan perasaannya,
menyelesaikan masalahnya dengan cara berkomunikasi secara baik. Untuk

merangsang kemahiran berbicara anak, guru maupun orang tua perlu mendorong



anaknya mengucapkan kata-kata secara benar. Guru juga bisa melakukannya
dengan cara bercerita dan mendongeng.

Pada lingkungan sekitar anak juga harus demikian, perbendaharaan kata-kata
anak akan berkembang, anak akan mulai belajar menyatakan perasaan dan
keinginannya. Anak berusaha menggunakan kata-kata sebagai alat berpikir.

Salah satu bentuk kecerdasan Bahasa adalah Keterampilan Berbicara. Hurlock
dalam (Lestari et al., 2017) menyatakan bahwa dalam belajar berbicara, terdapat
tiga aspek yang terpisah tetapi saling berhubungan, yakni: Penguasaan kosakata,
artikulasi/pengucapan, dan pembentukan struktur kalimat. Dalam penelitian ini,
aspek yang dilihat dan diukur adalah dalam meningkatkan keterampilan berbicara
anak adalah penguasaan kosakata, artikulasi, dan struktur kalimat.

Tarigan dalam (Subartono, 2005) menjelaskan bahwa berbicara yaitu
menyampaikan maksud tertentu dengan mengucap bunyi-bunyi artikulasi atau kata-
kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan
dan perasaan.

Ketika anak tumbuh dan berkembang terjadi peningkatan baik dalam hal
kuantitas maupun kualitas dalam bahasanya. Secara bertahap kemampuan anak
meningkat, berawal dari mengekspresikan suara saja kemudian mengekspresikan
dengan berkomunikasi. Pada dasarnya anak usia 5 — 6 tahun lebih mudah
mempelajari hal - hal yang barsifat konkret baru kemudian bersifat abstrak,
karenanya metode pembelajaran dan keikutsertaan anak secara langsung dalam
setiap kegiatan untuk pengembangan kemampuan berbahasanya sangat berperan
penting. Dengan bercerita keikutsertaan atau keterlibatan anak dalam aktifitas

untuk memahami bahasa baik secara konkret (menulis) maupun abstrak (merangkai



suku kata menjadi kata, merangkai kata menjadi kalimat) menjadi stimulan yang

dapat memudahkan anak untuk mengembangkan kemampuan bicaranya.

Berdasarkan pengamatan di TK di wilayah Kecamatan Cawas Klaten, diketahui
bahwa: (1) Keterampilan berbicara anak rendah. Hal tersebut ditunjukkan oleh
kurangnya anak dalam merangkai kata menjadi kalimat, mengingat kosakata yang
baru, bercerita dengan kalimat sederhana secara urut; (2) Kegiatan bercerita yang
dilakukan di TK Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten belum menggunakan media
atau alat peraga yang menarik untuk meningkatkan keterampilan berbicara; (3)
Pembelajaran disekolah cenderung menekankan pada kemampuan menulis dan
membaca; (4) Beragamnya Pola asuh orang tua yang berpengaruh keterampilan
berbicara anak.; (5) Alat peraga atau media dalam kegiatan bercerita belum
digunakan sehingga kegiatan bercerita hanya sekedar menceritakan sesuatu saja
sehingga tidak menarik minat anak.

Keluarga khususnya orangtua merupakan lingkungan yang pertama dan utama
bagi anak. Anak akan belajar tentang banyak hal pertama kali dari orang tuanya.
Menurut Levine dalam (Sjarkawi, 2006) lingkungan keluarga merupakan tempat
seorang anak tumbuh dan berkembang akan sangat berpengaruh pada kepribadian
seorang anak tertama dari cara para orangtua mendidik dan membesarkan anak.
Oleh karena itu, setiap orangtua hendaknya menyadari bahwa sangat penting
memperhatikan gaya pola asuh atau pengasuhan karena hal itu berpengaruh pada
pembentukan kepribadian seorang anak.

Pola asuh atau yang sering disebut dengan pengasuhan adalah bagaimana
orangtua memperlakukan anak, mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan, serta

melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan, hingga kepada upaya



pembentukan norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat pada umumnya. Pola
asuh merupakan pola perilaku umum yang digunakan orangtua dalam mengasuh
dan mendidik anaknya (Casmini, 2007).

Berdasarkan pendapat para ahli, Menurut pendapat (Hurlock B Elisabeth, 1996)
anak usia dini masih sangat menyukai cerita dan melalaui cerita dapat menanamkan
nilai-nilai positif kepada anak, selain itu cerita dapat digunakan untuk
mengembangkan harga diri yang positif pada anak. Pendapat tersebut didukung
oleh ahli lain yaitu (Cockburn, A., & Handscomb, 2013) menyatakan bahwa
metode bercerita akan membangun harga diri yang tinggi pada anak dan dengan
harga diri yang tinggi maka anak akan memiliki kemampuan berbicara yang tinggi
pula. Berdasarkan pendapat kedua ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
metode bercerita adalah metode yang paling baik untuk mengembangkan harga diri
positif dan dapat mengubah anak yang memiliki harga diri rendah menjadi harga
diri yang tinggi, melalui metode bercerita dan harga diri akan menstimulasi
kemampuan berbicara anak dengan optimal. Dengan demikian berdasarkan hasil
penelitian dan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa metode bercerita
dan harga diri memiliki pengaruh yang significan terhadap kemampuan berbicara
anak.

Dickinson, Jonothan, & Shenton dalam (Payuyu & Isa, 2020) yang menyatakan
bahwa metode bercerita merupakan metode yang sangat penting untuk
menstimulasi anak untuk mengungkapkan kata dan mengembangkan imajinasi
anak sehingga kemampuan berbicara anak dapat meningkat. Pendapat ini juga
didukung oleh pendapat dari (Jennings, 2009) yang mengungkapkan bahwa metode
bercerita merupakan suatu metode yang dapat dijadikan media untuk menstimulasi

kemampuan berbicara anak usia dini. Seorang ahli lain Sulisworo Kusdiyati dalam
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(Psikologi & Islam, n.d.) menyatakan bahwa metode bercerita dengan boneka
tangan dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak terutama dalam
kemampuan struktur bahasa fonologi,morfologi, semantik dan sintaksis. (Wiyani,
2014) berpendapat bahwa metode bercerita memiliki peranan yang sangat besar
dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak terutama kemampuan
berbicara karena metode bercerita dapat menambah perbedaharaan kosakata anak,
dengan bertambah banyak kosakata yang dimiliki anak maka anak dapat
mengembangkan kemampuan berbicara dengan lebih cepat. Berdasarkan

Memperhatikan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan kegiatan dengan
metode bercerita dan strategi pola asuh orang tua berpengaruh dalam meningkatkan
ketrampilan berbicara anak. Berdasarkan latar balakang masalah yang telah
dijelaskan diatas maka peneliti melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kegiatan Bercerita dan Pola Asuh Orang Tua terhadap Kemampuan Berbicara
Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-Kanak Kecamatan Cawas”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, didapat identifikasi
masalah sebagai berikut

1. Keterampilan berbicara anak rendah. Hal tersebut ditunjukkan oleh kurangnya
anak dalam merangkai kata menjadi kalimat, mengingat kosakata yang baru,
bercerita dengan kalimat sederhana secara urut.

2. Kegiatan bercerita yang dilakukan di TK Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten
belum menggunakan media atau alat peraga yang menarik untuk meningkatkan
keterampilan berbicara.

3. Pembelajaran di sekolah cenderung menekankan pada kemampuan menulis dan

membaca.



4. Beragamnya pola asuh orang tua yang dapat berpengaruh keterampilan berbicara
anak.

5. Alat peraga atau media dalam kegiatan bercerita belum digunakan sehingga
kegiatan bercerita hanya sekedar menceritakan sesuatu saja sehingga tidak

menarik minat anak.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan maka peneliti membatasi permasalahan penelitian,
yaitu:

1. Kegiatan bercerita yang dilakukan di TK Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten
belum menggunakan media atau alat peraga yang menarik untuk meningkatkan
keterampilan berbicara.

2. Beragamnya pola asuh orang tua yang dapat berpengaruh keterampilan
berbicara anak.

3. Keterampilan berbicara anak rendah. Hal tersebut ditunjukkan oleh kurangnya
anak dalam merangkai kata menjadi kalimat, mengingat kosakata yang baru,

bercerita dengan kalimat sederhana secara urut

D. Rumusan Masalah
1. Adakah pengaruh kegiatan bercerita terhadap keterampilan berbicara anak usia
dini usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Kecamatan Cawas ?
2. Adakah pengaruh pola asuh Orang Tua terhadap keterampilan berbicara anak usia
dini usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Kecamatan Cawas ?
3. Seberapa besar pengaruh kegiatan bercerita dan pola asuh secara bersama-sama
terhadap keterampilan berbicara anak usia dini usia 5-6 tahun di Taman Kanak-

Kanak Kecamatan Cawas ?



E. Tujuan

1. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan bercerita terhadap keterampilan berbicara

anak usia dini usia 5-6 tahun

2. Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orag tua terhadap keterampilan berbicara

anak usia dini usia 5-6 tahun

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kegiatan bercerita dan pola asuh
orang tua secara bersama-sama terhadap keterampilan berbicara anak usia dini

usia 5-6 tahun.

F. Manfaat Penelitian

1. Secara teoretik, hasil penelitian tentang pengaruh kegiatan bercerita dan pola asuh
orang tua terhadap keterampilan berbicara anak usia dini usia 5-6 tahun ini akan
dapat digunakan pada ilmu pengetahuan tentang pembelajaran di Taman Kanak-
kanak.

2. Secara praktis dalam proses penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
semua pihak, seperti guru, lembaga pendidikan, orang tua, dan bagi peneliti
selanjutnya. Untuk lebih spesifik penelitian ini mempunyai manfaat sebagai
berikut:

a. Bagi lembaga pendidikan
Hasil penelitian diharapkan menjadi sumbangsih kepada seluruh lembaga

pendidikan pada umumnya, dan Kkhususnya bagi Taman kanak-kanak di



Kecamatan Cawas dalam rangka meningkatkan kualitas belajar, terutama

keterampilan bicara anak taman kanak-kanak.

b. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai acuan untuk kajian pendidikan selanjutnya dan bagi

kemajuan pengembangan keilmuan berkelanjutan pendidikan anak usia dini.
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